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ABSTRACT 

This research entitled "The Role of Myth in the Existence of Art (Case 
Study of Wayang Mbah Gandrung in Ds. Pagung, Kec. Semen, Kab. 
Kediri)" aims to explore the role of music and art that influence people's lives. 
This research was conducted by examining the views of local community who 
maintain the cultural elements in their environment. So therefore, ethnographic 
approach become the primary tool in this research.  

 
For the people of Pagung, belief in the myth of Mbah Gandrung creates a 

sacred rites called Mungel or Wayang Mbah‟s performance. In Mungel, sacrality 
enveloped the performance, especially at the climax of the ritual which unites the 
sacred puppet of Mbah Gandrung with Gendhing Kambang-kambang. The two of 
that entities become a unified whole and are influential in the minds of the 
people's beliefs. This underlies the study to dissect the role of myth for the 
continuation of Mungel's performances or the traditional art of Wayang Mbah, 
by using theory of “the Sacred” by Emile Durkheim, the concept of viability of art 
by Wrahatnala, and the function of music by Allan P. Merriam. 

 
From the results of the research, it can be concluded that, myth has an 

important contribution to the viability of the art of Wayang Mbah Gandrung in 
Pagung. Myth contains the meaning and the position of Wayang Mbah and 
Gendhing Kambang-kambang. Myth also builds social equilibrium through the 
values of life from the performance. Myth as the viability of art has supported by 
other elements, that is dalang, the use of rituals in daily life, and the traditional 
community. The interweaving of the system formed between the myth and the 
supporting elements is what ultimately maintain the continuity of the Wayang 
Mbah Gandrung‟s performance in Pagung. 
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ABSTRAK 

 Penelitian dengan judul ―Peran Mitos dalam Eksistensi Kesenian 
(Studi Kasus Wayang Mbah Gandrung di Ds. Pagung Kec. Semen Kab. 
Kediri)‖ ini bertujuan untuk menggali peranan suatu musik dan kesenian 
yang berpengaruh bagi kehidupan masyarakat. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengkaji pandangan masyarakat lokal dalam mempertahankan 
suatu unsur budaya di lingkungan mereka. Oleh karena itu, pendekatan 
etnografis menjadi alat utama pada penelitian ini. 
 Bagi masyarakat Pagung, kepercayaan terhadap mitos Mbah 
Gandrung melahirkan ritus sakral bernama mungel atau seni tradisi 
Wayang Mbah. Di dalam mungel, sakralitas melingkupi gelaran terutama 
pada puncak ritualnya yang menyatukan wayang keramat Mbah 
Gandrung dengan Gendhing Kambang–kambang. Kedua entitas tersebut 
menjadi kesatuan yang utuh dan berpengaruh dalam batin keyakinan 
masyarakat. Hal ini mendasari kajian untuk membedah peran mitos bagi 
keberlangsungan gelaran Mungel atau seni tradisi Wayang Mbah, dengan 
menggunakan teori the sacred dari Durkheim, konsep kebertahanan 
kesenian dari Wrahatnala, serta teori fungsi musik dari Allan P. Merriam. 
 Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa mitos memiliki kontribusi 
penting bagi kebertahanan seni Wayang Mbah Gandrung di Pagung. 
Mitos mengandung makna dan kedudukan dari Wayang Mbah serta 
Gendhing Kambang-kambang. Mitos juga membangun keteraturan sosial di 
masyarakat melalui nilai-nilai yang ada dalam pertunjukannya. Mitos 
sebagai pemertahanan kesenian didukung oleh unsur lain yaitu dalang, 
penggunaan ritual di kehidupan sehari-hari, serta masyarakat pendukung 
tradisi. Jalinan sistem yang terbentuk antara mitos dengan unsur 
pendukung inilah yang akhirnya menjaga keberlangsungan gelaran seni 
tradisi Wayang Mbah Gandrung di Pagung. 
 
Kata kunci : mitos, mungel, Wayang Mbah Gandrung, masyarakat 
Pagung. 
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